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ABSTRAK 

 

ANTISIPASI PELANGGARAN HAK CIPTA TERHADAP KOLEKSI E-BOOK 

PADA PERPUSTAKAAN DIGITAL SMA NEGERI 1 BANDAR LAMPUNG 

BERBASIS WEBSITE FLIPHTML5 

 

oleh 

Zalffa Risky Arantra 

 

 Tugas akhir ini membahas tentang antisipasi pelanggaran hak cipta terhadap 

koleksi e-book perpustakaan digital SMA Negeri 1 Bandar Lampung berbasis website 

fliphtml5. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui cara mengantisipasi yang dilakukan 

agar tidak melanggar hak cipta dalam pengelolaan dan pemanfaatan perpustakaan 

digital melalui website fliphtml5  di perpustakaan digital SMA Negeri 1 Bandar 

Lampung. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, dengan menggunakan 

teknik pengumpulan data berupa, observasi, wawancara, dokumentasi, dan studi 

pustaka. Hasil studi mengungkapkan bahwa untuk mengantisipasi pelanggaran Hak 

Cipta, perlu memastikan bahwa koleksi e-book yang didapatkan melalui website yang 

kredibilitas dan terhindar dari pelanggaran hak cipta. Kemudian, dengan 

meningkatkan fitur pada fliphtml5 dapat memperbanyak koleksi e-book dan 

peningkatan fitur tersebut, membuat daya tarik bagi yang ingin menggunakan 

maupun mengelolanya. Menerapkan perpustakaan digital bebrbasis website flphtml5 

dengan pedoman Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014, akan membuat 

perpustakaan digital tersebut terhindar dari permasalahan pelanggaran hak cipta, serta 

menimbulkan rasa hormat kepada pencipta karya dan pihak penerbit. Selain itu, 

terdapat faktor penghambat dalam penerapan perpustakaan digital seperti, koleksi 

ebook yang sedikit, terdapat iklan, kemanan yang tidak terjamin, dan kapasitas 

terbatas dalam pengunggahan e-book. 

Kata kunci : Hak Cipta, E-book, Perpustakaan Digital, Fliphtml5, dan SMA  

           Negeri 1 Bandar Lampung. 
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kesulitan itu ada kemudahan."-QS. Al-
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

 Hak Kekayaan Intelektual yang secara umum sering didengar dengan sebutan 

HKI merupakan istilah asing yaitu Intelectual Property Right. Berkembang dari 

munculnya pemahaman atas perlunya suatu bentuk penghargaan khusus terhadap 

karya intelektual seseorang dan hak yang muncul dari karya itu sendiri. Menurut 

David I Baindbridge, Hak Kekayaan Intelektual merupakan hak atas kekayaan yang 

murni berasal  dari pemikiran manusia, yaitu hak yang dihasilkan dari segi kreatifitas 

yang merupakan kapasitas berpikir manusia dalam mengekspresikan bentuk karya 

yang bermanfaat serta berguna untuk menunjang kehidupan manusia dan mempunyai 

nilai ekonomi (M Djumhana, 2003: 16). 

 Namun saat ini, HKI telah diubah menjadi KI sebagaimana Peraturan Presiden 

(Perpres) No. 44 Tahun 2015 pada tanggal 22 April 2015 lalu ditandatangani 

Presiden Joko widodo tentang Kementerian Hukum dan Ham (Kemenkumham). 

Dalam Perpres tersebut, setidaknya terdapat dua Direktorat Jenderal (Ditjen) di 

lingkungan Kemenkumham yang namanya berubah. 

 Pengetahuan perihal Hak Kekayaan Intelektual (HKI) yakni perihal hak atas 

kekayaan yang timbul maupun lahir dari kemampuan pemikiran manusia. HKI dapat 

dikategorikan dalam 2 kelompok yaitu Hak Cipta (Copy Rights) dan Hak milik 

Perindustrian (Industrial Property Rights) yang terdiri dari paten (Patent). Merk 

(Trademark), Desain Industri (Industrial Design), Rahasia Dagang (Trade Secret) 

dan Desain Tata Letak Sirkuit Terpadu (Integrated Circuit Lay Out Design). 

 Persoalan mengenai HKI saat ini menjadi tujuan penelitian dan sorotan yang 

mendapat perhatian dari berbagai pihak. HKI sangat penting terutama di bidang 

industri dan perdagangan baik nasional maupun internasional (Sri Dwi Rezki, 2009). 

HKI tidak bersangkutan dengan hukum saja akan tetapi melekat dengan masalah 

perdagangan, ekonomi dan pengembangan teknologi serta menjadi tumpuan bagi 

usaha untuk memajukan kultural bangsa dan masyarakat pada umumnya. 
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 Permasalahan yang muncul dan sering dihadapi negara-negara berkembang 

pada umumnya, termasuk Indonesia yaitu persoalan perlindungan dan kepastian 

hukum. Seperti yang diketahui bahwa Pemerintah melakukan upaya perlindungan hak 

atas kekayaan intelektual dan salah satunya adalah hak cipta melakukan perubahan 

Undang-Undang Hak Cipta No. 28 Tahun 2014. Mengenai maksud perlindungan 

hukum dalam upaya perlindungan hak cipta yaitu dalam meningkatkan pendapatan 

ekonomi sekaligus menumbuh kembangkan kreatifitas pencipta di dalam 

menciptakan dan menjamin perlindungan karya cipta seseorang terutama dalam 

bentuk pelanggaran atas karya cipta. Hukum mengakui bahwa hak cipta lahir sejak 

ciptaan selesai diwujudkan. Ciptaan sebagaimana ditegaskan dalam Undang-Undang 

Hak Cipta adalah hasil setiap karya pencipta dalam bentuk khas dan menunjukkan 

keasliannya dalam lapangan ilmu pengetahuan, seni dan sastra (Rosidi, 2002: 2) 

 Inti dari permasalahan ini terkait dengan norma yang menekankan bahwa ide 

tersebut tidak memiliki perlindungan hukum. Di sisi lain yang berhak memperoleh 

perlindungan hukum adalah ekspresi dalam bentuk akhir dari ciptaan. Artinya adalah 

gagasan untuk pengakuan dan perlindungan hukum harus diwujudkan atau 

direpresentasikan dalam karya nyata sesuai dengan bentuk dan sifat ciptaan. Yang 

perlu ditekankan bahwa ide harus bersifat asli atau orisinil sehingga memberi ciri 

khas ciptaan. Jika tindakan tersebut dilakukan tanpa izin, hukum akan 

menganggapnya sebagai pelanggaran hak cipta. Perlindungan hukum bagi pencipta 

adalah upaya untuk memajukan di bidang karya cipta dengan memberikan 

peningkatan kreatifitas pencipta.  Mieke Komar Kantaadmaja (2008: 40) menyatakan 

bahwa “Sesuai dengan tujuan dari perlindungan hukum hak cipta yaitu untuk 

mencegah terjadinya suatu peristiwa hukum yang dapat merugikan pencipta”. 

 Meskipun Undang-Undang Hak Cipta No. 28 Tahun 2014 berlaku 

memberikan perlindungan hukum terhadap hak cipta, tetapi pada kenyataannya ada 

banyak pelanggaran hak cipta dan  pelanggaran hak cipta ini dapat dituntut atas 

perbuatannya (Hasibuan, 2008: 23). 

 E-book juga merupakan ciptaan yang harus dilindungi karena merupakan 

wujud adaptasi dari ciptaan awal berbentuk buku yang tiap-tiap memiliki hak cipta 
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tersendiri setelah diwujudkan dalam bentuk nyata. Hal ini juga sebagaimana 

disebutkan dalam Pasal 40 ayat (2) UUHC 2014 yang menyatakan bahwa: Ciptaan 

tersendiri dengan tidak mengurangi Hak Cipta atas Ciptaan asli. 

 Tidak seperti Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2002 tentang Hak Cipta 

(UUHC 2002), UUHC 2014 menekankan bahwa pemberian hak eksklusif kepada 

pencipta untuk melakukan pengadaptasian atas karya ciptannya dan orang lain yang 

hendak melakukan pengadaptasian atas ciptaan tersebut harus meminta izin terlebih 

dahulu kepada pencipta(Amrikasari, 2015). 

 Terkait pemaparan di atas terkait pelanggaran hak cipta, terdapat koleksi e-

book pada perpustakaan digital SMA Negeri 1 Bandar Lampung berbasis website 

fliphtml5 yang berdomain bit.ly/digitallibrary-smansabdl terindikasi melakukan 

pelanggaran hak cipta karena masih terdapat koleksinya terutama novel yang 

diperoleh melalui website ilegal yang keintegritasannya diragui. Karena sebagai 

faktor dalam menunjang proses kegiatan belajar-mengajar seharusnya pihak 

perpustakaan dapat memberikan koleksi e-book yang sudah jelas asal-usulnya, 

terlepas sedang melakukan penerapan perpustakaan digital hendaknya mencari 

koleksi e-book yang dapat diunggah lagi melalui website yang memiliki kredibilitas 

dan aman di mata hukum, seperti melakukan pencarian e-book melalui 

buku.kemendikbud.go.id. 

 Berdasarkan kondisi di lapangan, upaya baik yang dilakukan pihak 

perpustakaan SMA Negeri 1 Bandar Lampung dalam upaya menerapkan 

perpustakaan digital berbasis website fliphtml5 dengan domain bit.ly/digitallibrary-

smansabdl perlu diapresiasi dalam langkah menuju perpustakaan sesuai dengan 

perkembangan zaman. Akan tetapi perlu dikaji lebih lanjut mengenai koleksi yang 

sudah dipublikasikan, dengan menata ulang kembali koleksi e-book agar terhindar 

dari pelanggaran hak cipta yang dapat merugikan pencipta maupun pihak terkait 

dalam mempublikasikan koleksi tersebut. 

 Penelitian ini dilatar belakangi karena banyaknya kasus mengenai 

pelanggaran hak cipta yang dapat merugikan pencipta dikarenakan adanya 

perbanyakan serta pengumuman hak cipta tanpa seizin pencipta dan pemegang hak 



4 

 

cipta. Dengan demikian Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 Tentang Hak Cipta 

merupakan perlindungan karya-karya cipta tersebut terhadap pelanggaran hak cipta 

yaitu perbanyakan serta pengumuman hak cipta tanpa seizin pencipta dan pemegang 

hak cipta. 

 Berlandaskan uraian di atas, maka penelitian ini bermaksud melakukan 

antisipasi terhadap koleksi e-book pada perpustakaan digital SMA Negeri 1 Bandar 

Lampung sudah sesuai dan tidak melanggar sesuai dengan aturan terkait Hak Cipta 

pada Undang-Undang Hak Cipta Tahun 2014.  

 

1.2. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana cara mengantisipasi pelanggaran hak cipta terhadap koleksi e-

book pada perpustakaan digital SMA Negeri 1 Bandar Lampung berbasis 

website fliphtml5? 

2. Apa saja hambatan dalam memanfaatkan fliphtml5 sebagai pembantu dalam 

penerapan perpustakaan digitaldi perpustakaan SMA Negeri 1 Bandar 

Lampung? 

 

1.3. Tujuan Penulisan 

 Secara umum tujuan penulisan adalah : Untuk mengetahui pemanfaatan 

perpustakaan digital melalui website fliphtml5 tidak melanggar hak cipta yang 

dilakukan oleh Perpustakaan SMA Negeri 1 Bandar Lampung. Maka dengan 

demikian penulis tertarik untuk melakukan penulisan Tugas Akhir yang berjudul 

“Antisipasi Pelanggaran Hak Cipta Terhadap Koleksi E-book Pada 

Perpustakaan Digital SMA Negeri 1 Bandar Lampung Berbasis Website 

Fliphtml5”. 

 

1.4. Manfaat Penulisan 

 Adapun manfaat yang diperoleh dari hasil penulisan ini baik secara akademik 

maupun praktis adalah sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoritis 
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Hasil dari pengamatan ini diharapkan dapat  bermanfaat untuk mengasah 

pengetahuan, dan sumbangan keilmuan yang bermanfaat dibidang Pendidikan 

Program Studi Diploma III perpustakaan khususnya berkaitan pada manfaat 

matakuliah pelestarian bahan pustaka. 

2. Manfaat Praktis 

Dari hasil penulisan ini diharapkan dapat memberi manfaat bagi : 

a. Penulis 

Penulisan ini diharapkan dapat memberikan masukan mengenai 

pemanfaatan perpustakaan digital melalui website fliphtml5 yang 

memiliki domain bit.ly/digitallibrary-smansabdl tidak melanggar hak 

cipta di perpustakaan SMA Negeri 1 Bandar Lampung. 

b. Dosen dan Mahasiswa Program Studi D3 Perpustakaan 

Dosen prodi D3 Perpustakaan khususnya dosen yang mengajar mata 

kuliah pelestarian bahan pustaka, Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan gambaran mengenai manfaat dalam praktik 

mengantisipasi perpustakaan digital yang menggunakan website 

fliphtml5 terhindar dari pelanggaran hak cipta. 

 

1.5. Metode Penelitian 

 Metode pada umumnya merupakan dasar yang dipergunakan untuk mencapai 

tujuan. Oleh karena itu, tujuan umum penelitian adalah untuk mengungkap masalah, 

maka tahapan-tahapan yang hendak ditempuh harus relevan dengan masalah yang 

telah dirumuskan. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan kualitatif. 

 Menurut Creswell (2008; 20) mendefinisikan metode penelitian kualitatif 

sebagai suatu pendekatan atau penelusuran untuk mengeksplorasi dan memahami 

suatu gejala sentral. Untuk mengerti gejala sentral tersebut, peneliti mewawancarai 

peserta penelitian atau partisipan dengan mengajukan pertanyaan yang umum dan 

agak luas. Informasi kemudian dikumpulkan yang berupa kata maupun teks. 

Kumpulan informasi tersebut kemudian dianalisis. Dari hasil analisis peneliti 
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kemudian menjabarkan dengan penelitian-penelitian ilmuwan lain yang dibuat 

sebelumnya. Hasil akhir penelitian kualitatif dituangkan dalam bentuk laporan 

tertulis. 

 Kemudian saya menanyakan perihal e-book kepada saudari Ni Wayan Arta 

Pertiwi, S.H. Apakah e-book memiliki kedudukan yang sama dengan buku tercetak 

perihal perlindungan UUHC. Beliau menyampaikan bahwa, letak kedudukannya 

sama dikarenakan e-book merupakan bentuk adaptasi dari buku tercetak namun saat 

ini untuk perlindungan hak cipta pada e-book belum ketat seperti perlindungan pada 

buku tercetak dan harus disosialisasikan kepada masyarakat agar pelanggaran hak 

cipta bisa berkurang.  

 Jadi dapat disimpulkan, bahwa penelitian kualitatif merupakan suatu metode 

untuk memberikan penjelasan namun tidak dalam bentuk statistik atau hitungan, dan 

secara umum dapat dikaitkan secara luas dalam memperoleh informasi yang 

dibutuhkan. 

 

1.6. Teknik Pengumpulan Data 

 Dalam teknik pengumpulan data ini penulis mengumpulkan informasi dengan 

menggunakan metode sebagai berikut : 

1. Observasi 

Observasi menurut Wahyuni (2016: 3) adalah pemilihan dan pencatatan 

perilaku orang-orang di lingkungannya. Penulis melakukan pengamatan dan 

pencatatan secara sistematis terhadap gejala maupun fenomena yang terjadi di 

perpustakaan, sehingga dapat memberikan data tambahan terhadap hasil 

wawancara. Observasi ini dilakukan untuk melihat langsung bagaimana 

kondisi di Perpustakaan SMA Negeri 1 Bandar Lampung. 

2. Wawancara 

Menurut Esterberg dalam (Sugiyono, 2019: 72), menyatakan bahwa 

wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide 

melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik 

tertentu. Dengan teknik ini penulis melakukan wawancara langsung atau 
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bertatap muka terhadap responden agar menjawab pertanyaan-pertanyaan 

lisan maupun tulisan yang berkaitan dengan masalah yang akan diteliti, 

dengan tujuan mendapatkan data yang semaksimal mungkin. Penulis 

melakukan wawancara langsung dengan pihak Perpustakaan sebanyak 2 (dua) 

orang informan yaitu dengan Ibu Hj. Teti Hernawati, M.Pd selaku kepala 

perpustakaan dan Tazkir, S.I.Pust. Selaku Pustakawan di Perpustakaan SMA 

Negeri 1 Bandar Lampung. 

3. Dokumentasi 

Menurut Sugiyono (2019: 329) Dokumen merupakan catatan peristiwa yang 

sudah berlalu dan tersaji dalam bentuk tulisan, gambar, atau karya-karya 

monumental dari seseorang. Dokumen membuat hasil dari wawancara atau 

observasi akan lebih dipercaya atau kredibel. Dalam pengumpulan data 

menggunakan teknik dokumentasi ini penulis akan mengumpulkan 

semaksimal mungkin data-data yang mendukung penulisan ini, sehingga 

dapat dijelaskan dan diuraikan berbagai hal terkait, agar keabsahan dan 

kemurnian dari penulisan  ini dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. 

4. Studi Pustaka 

Studi pustaka, merupakan penulisan yang datanya diambil terutama atau 

keseluruhannya dari kepustakaan. Misalnya, buku, dokumen, artikel, laporan 

dan sebagainya. Dalam melaksanakan penulisan studi pustaka ini dilakukan 

dengan menggunakan literatur yang berkaitan dengan hak cipta maupun ilmu 

perpustakaan dalam menentukan teori yang sesuai dengan masalah penulisan. 

Dalam hal ini mencari informasi dari berbagai buku dan informasi lain yang 

ada hubungannya dengan antisipasi pelanggaran hak cipta terhadap e-book 

(Febriani, 2020: 9). 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1. Antisipasi 

2.1.1. Pengertian Antisipasi 

 Antisipasi dalam (KBBI, 2015) diartikan sebagai perhitungan tentang hal-hal 

yang akan (belum) terjadi; bayangan; ramalan; atau penyesuaian mental terhadap 

peristiwa yang akan terjadi. Dalam memecahkan masalah matematika, bagi siswa 

akan selalu terjadi suatu peristiwa antisipasi. Masalah matematika baru yang 

diberikan kepada siswa yang belum atau sudah dipelajarinya, akan dipengaruhi oleh 

skema mereka, hal ini sesuai dengan Piaget yang mendefinisikan bahwa antisipasi 

tidak lain adalah transfer atau aplikasi dari skema pada situasi baru sebelum benar-

benar terjadi (Maswar, 2015: 20). Sedangkan skema itu sendiri menurut (Skemp, 

1971) adalah struktur konseptual seseorang yang berada dalam dirinyasendiri 

(pikiran), bertindak secara independen, dan dia menggambarkan/menjelaskan tiga 

model yang masing-masing dapat kita gunakan untuk membangun dan menguji 

struktur. 

 Menurut (Lim, 2006: 104) mengantisipasi dapat didefinisikan sebagai 

tindakan mental memahami dugaan tertentu tanpa harus mengurutkan operasi secara 

rinci untuk sampai pada dugaan tersebut. Mengantisipasi melibatkan tindakan mental 

memprediksi (predicting) dan meramalkan (foreseeing). Memprediksi didefinisikan 

sebagai tindakan memahami dugaan terhadap hasil suatu kejadian tanpa benar-benar 

melakukan operasi yang terkait dengan kejadian tersebut, dan meramalkan 

didefinisikan sebagai tindakan memahami dugaan yang mengarah kepada tindakan, 

sebelum melakukan operasi yang terkait dengan tindakan. Sedangkan menurut 
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(Riegler, 2001: 537) antisipasi adalah hasil dari kanalisasi internal (perihal pembuatan 

kanal/terusan, penyaluran rasa tidak puas, dsb) yang memaksa jalan tertentu baik 

dalam fisik atau alam abstrak. 

 Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa antisipasi 

merupakan suatu tindakan memprediksi yang dilakukan seseorang dalam menghadapi 

kejadian yang akan datang atau persoalan tertentu serta sarana untuk mencapai solusi 

dari situasi baru yang dihadapi. 

 

2.2. Perpustakaan Sekolah 

2.2.1. Pengertian Perpustakaan Sekolah 

 Menurut Lasa (2009:20) Perpustakaan sekolah merupakan unit kerja yang 

menghimpun, mengola, dan menyajikan kekayaan intelektual untuk kepentingan 

pendidikan, penelitian, pelestarian, informasi dan rekreasi untuk mencerdaskan 

kehidupan bangsa. Sementara Suherman (2009:39) berpendapat bahwa perpustakaan 

sekolah adalah sebuah jasa yang ditujukan kepada semua anggota komunitas sekolah: 

murid, guru, staf, komite sekolah dan orang tua murid. Menurut Sutarno (2006: 11) 

menjelaskan perpustakaan berasal dari kata “pustaka”, yang berarti buku. Setelah 

mendapat awalan “per” dan akhiran “an” menjadi “perpustakaan”, yang berarti kitab, 

kitab perimbon, atau kumpulan buku-buku, yang kemudian disebut koleksi bahan 

pustaka.  

 Ibrahim Bafadal (2017:3) menjelaskan perpustakaan adalah suatu unit kerja 

dari suatu badan atau lembaga tertentu yang mengelola bahan-bahan pustaka, baik 

berupa buku-buku maupun bukan berupa buku (non book material) yang diatur secara 

sistematis menurut aturan tertentu sehingga dapat digunakan sebagai sumber 

informasi oleh setiap pemakainya. Rahayuningsih (2007:1) mendefinisikan secara 

lebih detail tentang perpustakaan sebagai suatu kesatuan unit kerja yang terdiri dari 

beberapa bagian, yaitu bagian pengembangan koleksi, bagian pengolahan koleksi, 

bagian pelayanan pengguna, dan bagian pemeliharaan sarana-prasarana. Satuan 

Tugas Kordinasi Pembinaan Perpustakaan Sekolah (SATGAS KPPS) Departemen 

Pendidikan dan Kebudayaan Propinsi Jawa Timur menjelaskan perpustakaan sekolah 
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adalah koleksi pustaka yang diatur menurut sistem tertentu dalam suatu ruang, 

merupakan bagian integral dalam proses belajar mengajar dan membantu 

mengembangkan minat bakat murid (Ibrahim Bafadal, 2017: 4). Sedangkan menurut 

Ibrahim Bafadal (2017: 4) perpustakaan sekolah adalah kumpulan bahan pustaka, 

baik berupa buku-buku maupun bukan buku (non book material) yang diorganisasi 

secara sistematis dalam suatu ruang sehingga dapat membantu murid-murid dan guru-

guru dalam proses belajar mengajar di sekolah.Perpustakaan sekolah tampak 

bermanfaat apabila benar-benar memperlancar pencapaian tujuan proses belajar 

mengajar pada sekolah. tanda manfaat tersebut tidak hanya berupa tinginya prestasi 

anak didik-murid, tetapi lebih jauh lagi, antar lain ialah siswa-siswa mampu mencari, 

menemukan, menyaring serta menilai informasi, siswa-siswa terbiasa belajar 

berdikari, siswa-siswa terlatih kearah tanggung jawab, siswa-siswa selalu mengikuti 

perkembangan ilmu pengetahuan serta teknologi, dan sebagainya. 

 Berdasarkan pemaparan diatas, maka dapat diambil kesimpulan bahwa 

perpustakaan sekolah adalah perpustakaan yang diperuntukkan khusus untuk murid-

murid, hal ini menunjukkan bahwa perpustakaan sekolah yang diselenggarakan oleh 

dana BOS untuk melayani murid artinya perpustakaan sekolah menyediakan segala 

sesuatu bentuk informasi yang dibutuhkan untuk seluruh masyarakat sekolah dan 

memberikan jasa layanan yang bersifat cuma-cuma tanpa membeda-bedakan latar 

belakang, status sosial, agama, suku, dan lain sebagainya. 

 

2.2.2. Tujuan Perpustakaan Sekolah 

 Tujuan utama penyelenggaraan perpustakaan sekolah artinya menaikkan mutu 

pendidikan bersama-sama dengan unsur-unsur sekolah lainnya. Sedangkan tujuan 

lainnya artinya menunjang, mendukung, dan melengkapi seluruh kegiatan baik 

kurikuler, ko-kurikuler serta ekstrakurikuler, di samping dimaksudkan juga dapat 

membantu menumbuhkan minat dan mengembangkan bakat siswa serta 

memantapkan strategi belajar mengajar (Bafadal, 2017: 5) 

 Tetapi secara operasional tujuan perpustakaan sekolah jika dikaitkan dengan 

pelaksanaan acara pada sekolah, antara lain ialah : 
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1. Memupuk rasa cinta, kesadaran, dan kebiasaan membaca. 

2. Membimbing dan mengarahkan teknik memahami isi bacaan. 

3. Memperluas pengetahuan para siswa. 

4. Membantu mengembangkan kecakapan berbahasa dan daya pikir para siswa 

dengan menyediakan bahan bacaan yang bermutu. 

5. Membimbing para siswa agar dapat menggunakan dan memelihara bahan 

pustaka dengan baik. 

6. Memberikan dasar-dasar ke arah studi mandiri. 

7. Memberikan kesempatan kepada para siswa untuk belajar bagaimana cara 

menggunakan perpustakaan dengan baik, efektif dan efisien, terutama dalam 

menggunakan bahan- bahan referensi. 

8. Menyediakan bahan-bahan pustaka yang menunjang pelaksaanan program 

kurikulum di sekolah baik yang bersifat kurikuler, kokurikuler, maupun ekstra 

kurikuler. 

 Dari uraian diatas dapat disimpulkan, bahwa perpustakaan sekolah memiliki 

tujuan untuk memberikan informasi terkait pengetahuan serta mencerdaskan 

kehidupan bangsa dan mengembangkan  minat baca para siswa maupun guru agar 

dapat melaksanakan kegiatan belajar mengajar secara efisien. Selain itu, perpustakaan 

sekolah menyediakan segala kebutuhan informasi yang dibutuhkan siswa dan 

membantu siswa maupun guru dalam memelihara dan memanfaatkan bahan pustaka 

dengan baik serta menciptkan siswa yang terampil. 

 

2.2.3. Fungsi Perpustakaan Sekolah 

 Berdasarkan tujuan perpustakaan sekolah, maka dapat dirumuskan beberapa 

fungsi perpustakaan yang berdampak pada peningkatan mutu sekolah, yaitu: 

1. Fungsi Edukatif yang berarti bahwa perpustkaan menyediakan bahan pustaka 

yang sesuai dengan kurikulum yang mampu membangkitkan minat baca para 

siswa, mengembangkan daya ekspresi, mengembangkan kecakapan 

berbahasa, mengembangkan gaya pikir yang rasional dan kritis serta mampu 
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membimbing dan membina para siswa dalam hal cara menggunakan dan 

memelihara bahan pustaka dengan baik. 

2. Fungsi Informatif  bahwa perpustakaan menyediakan bahan pustaka yang 

memuat informasi tentang berbagai cabang ilmu pengetahuan yang bermutu 

dan uptodate yang disusun secara teratur dan sistematis, sehingga dapat 

memudahkan para petugas dan pemakai dalam mencari informasi yang 

diperlukannya. 

3. Fungsi Administratif yang berarti bahwa Perpustakaan harus mengerjakan 

pencatatan, penyelesaian dan pemrosesan bahan-bahan pustaka serta 

menyelenggarakan sirkulasi yang praktis, efektif, dan efisien. 

4. Fungsi Rekreatif yang berarti bahwa Perpustakaan disamping menyediakan 

buku-buku pengetahuan juga perlu menyediakan buku-buku yang bersifat 

rekreatif (hiburan) dan bermutu, sehingga dapat digunakan para pembaca 

untuk mengisi waktu senggang, baik oleh siswa maupun oleh guru. 

5. Fungsi Penelitian yang berarti bahwa perpustakaan menyediakan bacaan yang 

dapat dijadikan sebagai sumber/obyek penelitian sederhana dalam berbagai 

bidang studi. 

 Perpustakaan sekolah sangat diperlukan keberadaannya dengan pertimbangan 

bahwa: perpustakaan sekolah merupakan sumber belajar di lingkungan sekolah, 

merupakan salah satu komponen sistem pengajaran, merupakan sumber untuk 

menunjang kualitas pendidikan dan pengajaran dan sebagai laboratorium belajar yang 

memungkinkan peserta didik dapat mempertajam dan memperluas kemampuan untuk 

membaca, menulis, berpikir dan berkomunikasi. Demi tercapainya tujuan tersebut 

maka perpustakaan sekolah harus di kelola agar nantinya bisa diberdayakan oleh 

peserta didik/siswa (Darmono, 2010: 2). 

 

2.2.4. Manfaat Perpustakaan Sekolah 

 Menurut Bafadal (2017: 6) secara terinci, manfaat perpustakaan sekolah, baik 

yang diselenggarakan di sekolah dasar maupun di sekolah menengah adalah sebagai 

berikut: 
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1. Perpustakaan sekolah dapat menimbulkan kecintaan murid-murid terhadap 

membaca. 

2. Perpustakaan sekolah dapat memperkaya pengalaman belajar murid-murid. 

3. Perpustakaan sekolah dapat memperkaya pengalaman belajar murid-murid. 

4. Perpustakaan sekolah dapat mempercepat proses penguasaan teknik 

membaca. 

5. Perpustakaan sekolah dapat membantu perkembangan kecakapan berbahasa. 

6. Perpustakaan sekolah dapat melatih murid-murid ke arah tanggung jawab 

7. Perpustakaan sekolah dapat memperlancar murid-murid dalam menyelesaikan 

tugas-tugas sekolah. 

8. Perpustakaan sekolah dapat membantu guru-guru menemukan sumber-sumber 

pengajaran. 

9. Perpustakaan sekolah dapat membantu murid-murid, guru- guru, dan anggota 

staf sekolah dalam mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. 

 Dengan berkembangnya minat baca peserta didik, diharapkan turut 

mendorong minatnya untuk memperdalam ilmu dan pengetahuan serta kebudayaan 

pada umumnya. Sehingga, dari kesukaan membaca, diharapkan meningkat menjadi 

gemar belajar (Prastowo, 2013: 45). 

 

2.3. Perpustakaan Digital 

2.3.1. Pengertian Perpustakaan Digital 

 Perpustakaan digital adalah sebuah sistem yang memiliki berbagai layanan 

dan obyek informasi yang mendukung akses objek informasi tersebut melalui 

perangkat digital. Layanan ini diharapkan dapat mempermudah pencarian informasi 

di dalam koleksi obyek informasi seperti dokumen, gambar dan database dalam 

format digital dengan cepat, tepat, dan akurat. Perpustakaan digital itu tidak berdiri 

sendiri, melainkan terkait dengan sumber-sumber lain dan pelayanan informasinya 

terbuka bagi pengguna di seluruh dunia. Koleksi perpustakaan digital tidaklah 

terbatas pada dokumen elektronik pengganti bentuk cetak saja, ruang lingkup 

koleksinya malah sampai pada artefak digital yang tidak bisa digantikan dalam 
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bentuk tercetak. Koleksi menekankan pada isi informasi, jenisnya dari dokumen 

tradisional sampai hasil penelusuran. Perpustakaan ini melayani mesin, manajer 

informasi, dan pemakai informasi. Semuanya ini demi mendukung manajemen 

koleksi, menyimpan, pelayanan bantuan penelusuran informasi (Subrata, 2009: 7). 

 Adapun dasar pemikiran perpustakaan digital antara lain dikarenakan 

perkembangan teknologi informasi, perpustakaan sebagai sebuah lembaga informatif 

dan edukatif, koleksinya dapat dimanfaatkan oleh masyarakat luas, kapasitas koleksi 

yang banyak, dan kemampuan lembaga pendidikan dalam mengembangkan teknologi 

informasi. Menurut Saleh (2014: 11) dalam pengembangan perpustakaan digital ada 

beberapa elemen penting yang perlu diperhatikan antara lain yaitu: 

1. Perpustakaan digital adalah organisasi-organisasi dengan tujuan khusus. 

2. Perpustakaan digital mempunyai fungsi-fungsi dan proses-proses yang harus 

dilakukan untuk mencapai tujuan, atau visi dan misi organisasi tersebut. 

3. Perpustakaan digital berisi koleksi digital. 

4. Perpustakaan digital diakses melalui jaringan. 

5. Perpustakan digital memerlukan staf dengan keahlian khusus. 

 

2.4. Hak Cipta 

2.4.1. Pengertian Hak Cipta 

 Hak Cipta berdasarkan Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 Pasal 1 angka 

1 adalah hak eksklusif pencipta yang timbul secara otomatis berdasarkan prinsip 

deklaratif setelah suatu ciptaan diwujudkan dalam bentuk nyata tanpa mengurangi 

pembatasan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan, dan ciptaan 

adalah setiap hasil karya cipta di bidang ilmu pengetahuan, seni dan sastra yang 

dihasillkan atas inspirasi, kemampuan, pikiran, imajinasi, kecekatan, keterampilan, 

atau keahlian yang menerima hak tersebut secara sah (Undang-Undang Nomor 28 

Tahun 2014 Tentang Hak Cipta, 2014). 

 Hak Cipta memiliki hak eksklusif di dalamnya yaitu hak yang semata-mata 

diperuntukkan bagi pemegangnya sehingga tida ada orang lain yang boleh 

memanfaatkan hak tersebut tanpa izin dari pemegangnya. Pemanfaatan hak tersebut 
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meliputi kegiatan menerjemahkan, mengadaptasi, mengaransemen, mengalih 

wujudkan, menjual, meminjamkan, mengimpor, memamerkan, mempertunjukkan 

kepada publik, menyiarkan, merekam dan mengkomunikasikan ciptaan kepada publik 

melalui saran apapun. 

 Dalam Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta, tepatnya 

pada  Pasal 9 ayat (3) dinyatakan: “Setiap orang yang tanpa izin pencipta atau 

pemegang hak cipta dilarang melakukan penggandaan dan/atau penggunaan secara 

komersial ciptaan”. Pasal 10 dari undang-undang yang sama berbunyi “Pengelola 

tempat perdagangan dilarang membiarkan penjualan dan/atau penggandaan barang 

basil pelanggaran Hak Cipta dan/atau Hak Terkait di tempat perdagangan yang 

dikelolanya”. 

Namun, menurut Pasal 44, tidaklah dianggap sebagai pelanggaran untuk tindakan 

atau kondisi sebagai berikut: 

1. Penggunaan, pengambilan, penggandaan, dan/atau pengubahan suatu ciptaan 

dan/atau produk hak terkait secara seluruh atau sebagian yang substansial 

tidak dianggap sebagai pelanggaran hak cipta jika sumbernya disebutkan atau 

dicantumkan secara lengkap untuk keperluan:  (a) pendidikan, penelitian, 

penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan 

suatu masalah dengan tidak merugikan kepentingan yang wajar dari pencipta 

atau pemegang hak cipta; (b) keamanan serta penyelenggaraan pemerintahan, 

legislatif, dan peradilan; (c) ceramah yang hanya untuk tujuan pendidikan dan 

ilmu pengetahuan; atau (d) pertunjukan atau pementasan yang tidak dipungut 

bayaran dengan ketentuan tidak merugikan kepentingan yang wajar dari 

Pencipta. 

2. Fasilitasi akses atas suatu ciptaan untuk penyandang tuna netra, penyandang 

kerusakan penglihatan atau keterbatasan dalam membaca, dan/atau pengguna 

huruf braille, buku audio, atau sarana lainnya, tidak dianggap sebagai 

pelanggaran hak cipta jika sumbernya disebutkan atau dicantumkan secara 

lengkap, kecuali bersifat komersial. 
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3. Dalam hal ciptaan berupa karya arsitektur, pengubahan sebagaimana 

dimaksud pada ayat (1) tidak dianggap sebagai pelanggaran hak cipta jika 

dilakukan berdasarkan pertimbangan pelaksanaan teknis. 

4. Ketentuan lebih lanjut mengenai fasilitasi akses terhadap ciptaan bagi 

penyandang tuna netra, penyandang kerusakan penglihatan dan keterbatasan 

dalam membaca dan menggunakan huruf braille, buku audio, atau sarana 

lainnya sebagaimana dimaksud pada ayat (2) diatur dengan Peraturan 

Pemerintah. 

 

2.4.2. Akibat Hukum Terhadap Sanksi Pelanggaran Memperbanyak Tanpa 

Seizn Pencipta Atas Karya Cipta E-book 

 Pada mulanya ketika seseorang membuat e-book, barangkali pencipta tida 

pernah terpikirkan akan sebab akibatnya dari hukum yang melindungi karya ciptanya. 

Bentuk-bentuk pelanggaran Hak Cipta yang lain dalam hal pembuatan e-book antara 

lain berupa pengambilan, mencetak, pengubahan sebagian atau seluruh hasil karya 

ciptaan orang lain dengan cara apapun tanpa seizin pencipta atau pemegang Hak 

Cipta yang bertentangan dengan Undang-Undang Hak Cipta atau melanggar dari isi 

perjanjian. 

 Berdasarkan ketentuan Pasal 9 ayat 3 UUHC Nomor 28 Tahun 2014 

menyebutkan bahwa “Setiap orang yang tanpa izin pencipta atau pemegang Hak 

Cipta dilarang melakukan penggandaan/memperbanyak dan/atau penggunaansecara 

komersial ciptaan”. Para pelaku pelanggaran hak cipta digolongkan kepada pelaku 

tindak pidana berdasarkan dalam Pasal 113 ayat (1), (2), (3), (4) Undang-Undang 

Nomor 28 Tahun 2014 Tentang Hak Cipta. 

 Pelaku pelanggaran Hak Cipta yang telah melakukan penggandaan tanpa 

seizin dari pencipta e-book sebagai pelaku tindak pidana mendapatkan akibat hukum 

yang berdasarkan pada ketentuan Pasal 113 ayat 3 UUHC Nomor 24 Tahun 2014 

menyebutkan bahwa “Setiap orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa seizin 

pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat 1 huruf a, huruf b, huruf e, 

dan/atau huruf g untuk penggunaan secara komersial dipidana dengan pidana penjara 
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paling lama 4 (empat tahun) dan/atau pidana denda paling banyak Rp. 

1.000.000.000,00 (satu miliar rupiah)”. Dalam isi pasal tersebut disebutkan pasal 9 

ayat 1 huruf a yaitu adalah penerbitan ciptaan, huruf b yaitu adalah penggandaan 

ciptaan dalam segala bentuknya, huruf e yaitu adalah pendistribusian ciptaan atau 

salinannya, dan huruf g yaitu adalah pengumuman ciptaan. 

 Memperbanyak terhadap karya orang lain tanpa seizin pencipta seperti 

memperbanyak e-book adalah merupakan salah satu bentuk pelanggaran Hak Cipta 

yang dilarang dalam Undang-Undang Hak Cipta, kepada orang yang melakukan 

penggandaan (memperbanyak) sendiri yang sebagai pelaku tindak pidana tersebut 

dalam Pasal 113 ayat 4 UUHC Nomor 28 Tahun 2014 menyebutkan sanksi atas 

pelanggaran hak cipta dalam menggandakan e-book secara komersial ini dipidana 

dengan pidana penjara yaitu paling lama 10 tahun dan pidana denda paling banyak 

Rp. 4.000.000.000,00 (empat miliar rupiah) (Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 

Tentang Hak Cipta, 2014) 

 Untuk melakukan penindakan bagi pelanggaran hak cipta haruslah memenuhi 

unsur-unsur sebagaimana diatur dalam pasal (Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 

tentang Hak Cipta, 2014: 18) yaitu antara lain: 

1. Seseorang yang tanpa persetujuan : 

a. Meniadakan nama pencipta yang tercantum pada ciptaan itu. 

b. Mencantumkan nama pencipta pada ciptannya. 

c. Mengganti atau mengubah judul ciptaan itu. 

d. Mengubah isi ciptaan itu. 

2. Hak Cipta memberikan hak untuk menyita benda yang diumumkan 

bertentangan dengan hak cipta itu serta memperbanyak yang tidak 

diperbolehkan dengan cara dan dengan memperhatikan ketentuan yang 

ditetapkan untuk ketentuan yang ditetapkan untuk penyitaan benda bergerak 

baik dengan menuntut penyerahan benda tersebut menjadi miliknya ataupun 

menuntut supaya benda itu dimusnahkan atau dirusak sehingga tidak dapat 

dipakai lagi. 
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 Hak Cipta tersebut juga memberikan hak yang sama untuk penyitaan dan 

penuntut terhadap jumlah uang tanda masuk yang dipungut untuk menghadiri 

ceramah pertunjukan atau pameran yang dapat melanggar hak cipta tersebut. 

 Ciptaan yang dilindungi meliputi ciptaan dalam bidang ilmu pengetahuan, 

seni, dan sastra, terdiri atas: 

a. Buku, pamflet, perwajahan karya tulis yang diterbitkan, dan semua hasil karya 

tulis lainnya. 

b. Ceramah, kuliah, pidato, dan Ciptaan sejenis lainnya. 

c. Alat peraga yang dibuat untuk kepentingan pendidikan dan ilmu pengetahuan. 

d. Lagu dan/atau musik dengan atau tanpa teks. 

e. Drama, drama musikal, tari, koreografi, pewayangan, dan pantomime. 

f. Karya seni rupa dalam segala bentuk seperti lukisan, gambar, ukiran, 

kaligrafi, seni pahat, patung, atau kolase. 

g. Karya seni terapan. 

h. Peta. 

i. Karya seni batik atau seni motif lain. 

j. Karya fotografi. 

k. Potret. 

l. Karya arsitektur. 

m. Karya sinematografi. 

n. Terjemahan, tafsir, saduran, bunga rampai, basis data, adaptasi, aransemen, 

modifikasi dan karya lain dari hasil transformasi. 

o. Terjemahan, adaptasi, aransemen, transformasi, atau modihkasi ekspresi 

budaya tradisional. 

p. Kompilasi ciptaan atau data, baik dalam format yang dapat dibaca dengan 

program Komputer maupun media lainnya. 

q. Kompilasi ekspresi budaya tradisional selama kompilasi tersebut merupakan 

karya yang asli. 

r. Permainan video (Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta 

Pasal 40, 2014: 18) 
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 Sedangkan hasil karya yang tidak dilindungi oleh hak cipta meliputi : 

a. Hasil karya yang belum diwujudkan dalam bentuk nyata 

b. Setiap ide, prosedur, sistem, metode, konsep, prinsip, temuan atau data 

walaupun telah diungkapkan, dinyatakan, digambarkan, dijelaskan, atau 

digabungkan dalam sebuah Ciptaan. 

c. Alat, benda, atau produk yang diciptakan hanya untuk menyelesaikan masalah 

teknis atau yang bentuknya hanya ditujukan untuk kebutuhan fungsional 

(Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta Pasal 41, 2014: 

18) 

 Melihat pemaparan  mengenai apa saja yang termasuk ciptaan sebagaimana 

disebut di atas, dapat dilihat bahwa buku merupakan salah satu karya ciptaan yang 

dilindungi, begitupula dengan adaptasi. Dalam bagian penjelasan Pasal 40 ayat (1) 

huruf n UUHC 2014 disebutkan yang dimaksud dengan “adaptasi” adalah mengalih 

wujudkan suatu ciptaan menjadi bentuk lain. 

 Hukum bertujuan sebagai alat perlindungan bagi kepentingan manusia, agar 

kepentingan manusia dapat terlindungi, sehingga hukum harus dilaksanakan. Hukum 

dapat dilaksanakan secara normal, damai, tetapi dapat juga terjadi karena adanya 

pelanggaran hukum. Dengan demikian hukum yang sudah dilanggar itu harus 

ditegakkan, melalui penegakan hukum inilah hukum itu menjadi kenyataan. 

 Kemudian yang menjadi permasalahan utama menyangkut pelaksanaan 

hukum hak cipta adalah kultur dan paradigma masyarakat. Dalam pandangan kultur 

atau budaya, dalam pandangan tradisional yang sampai sekarang belum sepenuhnya 

pupus adalah bahwa suatu ciptaan oleh masyarakat dianggap sebagai milik bersama 

dan kalaupun ada pengakuan individu terhadap ciptaan, tetapi bentuknya lebih 

menonjolkan segi moral hak cipta daripada nilai ekonomisnya (Reza, 2017: 256). 

 Selain itu, ada juga realitas yang menunjukkan dimana masyarakat kita 

umumnya tidak memandang kejahatan hak cipta sebagai kejahatan, atau dianggap 

tidak terlalu jahat. Sangat berbeda misalnya dalam pandangan masyarakat tentang 
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kejahatan pencurian jika dibandingkan dengan kejahatan hak cipta. Penegakan hukum 

dalam perlindungan hak cipta ini sangat diperlukan. Oleh sebab itu, agar hukum 

ditegakkan sebagaimana mestinya, sosialisasi yang mendasar dan sistematis harus 

dilakukan dalam dua tahap: 

1. Pengetahuan hak cipta perlu masuk dalam kurikulum sekolah mulai dari SD 

sampai perguruan tinggi. 

2. Sosialisasi hak cipta kepada segenap aparat penegak hukum, mulai dari polisi, 

jaksa, hakim, dan advokat perlu dilakukan secara intensif. Jika pemerintah 

memiliki kemauan politik yang kuat untuk menegakkan hukum hak cipta, 

maka langkah-langkah pembaharuan tidak hanya sekedar mengutak-atik 

rumusan undang-undang atau melakukan razia secara insidentil. Berdasarkan 

hal tersebut, penting melakukan upaya sistematis untuk mengubah budaya dan 

paradigma berpikir masyarakat dan penegak hukum. 

 Berdasarkan hal tersebut, dapat disimpulkan bahwa hak cipta tidak bisa 

dianggap remeh, dan terlepas dapat menggunakan fliphtml5 secara leluasa bukan 

berarti dapat mengunggah ulang karya orang lain secara semena-mena dan meskipun 

memanfaatkan fliphtml5 bukan untuk kepentingan komersial, alangkah baiknya 

mencari e-book melalui situs yang bersifat resmi seperti buku.kemendikbud.go.id dan 

kemudian memanfaatkannya untuk membantu proses belajar-mengajar pada siswa 

melalui penerapan perpustakaan digital melalui fliphtml5. Karena menggunakan situs 

yang legal memudahkan dalam penerapan perpustakaan digital, supaya tidak terkena 

masalah mengenai persoalan pelanggaran hak cipta ketika menambahkan koleksi e-

book di perpustakaan digital yang sedang diterapkan. 

  

2.5. Fliphtml5 

2.5.1. Pengertian Fliphtml5 

 FlipHtml5 merupakan situs penerapan buku berbasis digital, dengan 

menyesuaikan tampilan seperti membaca buku tercetak. Bertujuan untuk 

menyebarkan informasi sesuai dengan perkembangan zaman dan menerapkan 

perpustakaan tidak hanya memiliki buku secara tercetak saja, akan tetapi 
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perpustakaan harus terus-menerus melakukan inovasi seiring dengan perkembangan 

zaman.  

 Maka  FlipHtml5 dapat menajdi solusi bagi perpustakaan, terutama 

perpustakaan sekolah untuk bertransisi ke perpustakaan digital, agar para  pemustaka 

yang didominasi oleh kalangan siswa maupun guru dapat terus memanfaatkan 

perpustakaan. Oleh karena itu, perpustakaan dapat bekerja sesuai dengan ketentuan 

yang berlaku, baik dalam pemenuhan untuk pemustaka maupun dalam kegiatan 

penunjang kegiatan belajar-mengajar.  

 

2.5.2. Fitur Yang Ada Pada Fliphtml5 

 Terdapat berbagai fitur yang dapat digunakan diantaranya adalah: 

1. Tampilan yang mudah dipahami pengguna. 

2. Kapasitas pengunggahan buku sebanyak 150 gb untuk pengguna gratis dan 

tidak terbatas untuk pengguna enterprise. 

3. Bisa merubah domain untuk  pengguna pro dan sebagainya. 

4. Mengatur banner atau tampilan seperti twitter sebagai sarana promosi 

perpustakaan. 

5. Memberikan animasi maupun musik agar pengguna dapat rileks ketika 

membaca dan dapat terbawa suasana sesuai dengan alur buku yang sedang 

dibaca. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

BAB III 

GAMBARAN UMUM 

3.1. Profil Sekolah 

3.1.1. Sejarah Sekolah 

 Tanjung karang adalah sebuah kota yang merupakan pusat pemerintah 

keresidenan Lampung sampai dengan tahun 1964 masih merupakan bagian dari 

Provinsi Sumatera Selatan. Sejalan dengan perkembangan zaman, keresidenan 

Lampung berubah status daerah swantantra tingkat 1 Lampung / pada saat disebut 

provinsi Lampung berdasarkan peraturan pemerintah pengganti undang – undang / 

perpu No.3 Tahun 1964 dan merupakan  perubahan dari UU NO.25 Tahun 1959 

tentang pembentukan provinsi daerah tingkat Lampung. 

 Sebagai konsekuensi dari No. 3 tahun 1964 tersebut kota Tanjung Karang 

Teluk Betung di tetapkan sebagai ibu kota provinsi Lampung dan kota ini pada tahun 

1950 telah berdiri suatu lembaga pendidikan swasta yang benama Yayasan 

Pendidikan Rakyat yang diketuai oleh Bapak Mr. Gillie Haroen yang waktu itu 

menjabat sebagai residen Lampung. Yayasan Pendidikan Lampung merupakan 

pengelola pendidikan tingkat atas di Provinsi Lampung dan merupakan cikal bakal 

berdirinya SMA ABC atau saat ini lebih dikenal dengan SMA Negeri 1 Bandar 

Lampung. 

 Setelah terbentuknya Lembaga Pendidikan Swasta Tingkat Atas  / SMA / 

pada tahun 1950, kemajuan yang dicapai Yayasan Pendidikan Rakyat dalam 

membina pendidikan dari tahun ke tahun semakin meningkat. Oleh karena itu 

lembaga pendidikan tersebut ditingkatkan statusnya menjadi Lembaga Pendidikan 

Negeri dan pada tanggal 22 Mei 1953 dilakukan peletakkan batu nama pertama 

pembangunan SMA ABC tersebut oleh Bapak Gillie Haroen. Pada tahun 1953 

pembangunan gedung SMA ABC selesai, saat itu ditunjuklah kepala sekolah yang 

pertama yaitu Bapak Ismangoen seorang putra kelahiran Purwodadi, Jawa Tengah. 

Beliau memimpin SMA ABC selama 12 tahun yaitu dari tahun 1953-1965. 
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 Sejak berdiri hingga sekarang SMA Negeri 1 Bandar Lampung telah 

mengalami pergantian kepala sekolah, yaitu : 

Tabel 1. Daftar nama Kepala SMA Negeri 1 Bandar Lampung 

No. Kepala Sekolah Tahun Jabatan 

1. Ismangoen 1953-1965 

2. Yansen Ndapdap 1965-1973 

3. Soetardjo 1973-1980 

4. Soeroto 1980-1992 

5. Hi. Thabrani Dalil 1992-1995 

6. Hi. Akbar Makki Siuni 1995-2002 

7. Drs. M. Ilyas Efendi, M.M. 2002-2005 

8. Drs. H. Ahyauddin 2005-2006 

9. Ali Imron, M.Sc. 2006-2007 

10. Hi. Badruzaman, S.Pd.MM.Pd. 2007-2017 

11. Triyatmo, M.Pd. 2017-2020 

12. Drs. Hi. Ngimron Rosadi, M.Pd 2020-sekarang 

Sumber : SMA Negeri 1 Bandar Lampung 

 

3.1.2. Visi dan Misi SMA Negeri 1 Bandar Lampung 

 SMA Negeri 1 Bandar Lampung memiliki visi “Menjadikan insan Indonesia 

yang berkarakter, unggul, terampil dan berdaya saing berdasarkan keimanan dan 

ketaqwaan”.Adapun indikator visi SMA Negeri 1 Bandar Lampung, antara lain 

adalah: 

1. Unggul dalam karakter berbasis imtaq. 

2. Unggul dalam disiplin belajar. 
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3. Unggul dalam bidang akademik. 

4. Unggul dalam kegiatan ekstrakurikuler. 

5. Terciptanya pembelajaran bermutu. 

6. Terciptanya pembelajaran yang bermutu. 

7. Terciptanya pembelajaran yang kreatif dan inovatif berbasis teknologi dan 

informasi. 

  

 Serta memiliki misi diantaranya adalah: 

1. Meningkatkan ketaqwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa. 

2. Meningkatkan kedisiplinan guru, karyawan dan siswa. 

3. Menciptakan situasi belajar yang kondusif, efektif dan inovatif. 

4. Mengembangkan bahan ajar untuk semua mata pelajaran. 

5. Mencukupi sarana/prasarana yang menunjang kegiatan belajar mengajar. 

6. Meningkatkan minat baca warga sekolah, khusus siswa dan guru. 

7. Meningkatkan peroleham nilai UNBK rata-rata 0,5 per tahun. 

8. Meningkatkan dan mengembangkan proses pembelajaran berbasis scientific, 

STEM, dan HOTS. 

9. Meningkatkan dan mengembangkan kegiatan ekstrakurikuler. 

10. Terlaksananya dengan baik program pelaksanaan kurikulum 2013 bagi siswa 

dan guru. 

11. Mewujudkan siswa mampu berbahasa inggris aktif lisan maupun tulisan. 

12. Mewujudkan siswa mampu mengoperasikan teknologi dan informasi dan 

media sosial dalam proses pembelajaran. 

13. Membangun kerja sama dan kesetaraan dengan lembaga pendidikan 

menengah maupun perguruan tinggi baik di dalam maupun luar negeri. 
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3.1.3. Struktur Organisasi 

Gambar 1. Struktur Organisasi SMA Negeri 1 Bandar Lampung 

 

Sumber: SMA Negeri 1 Bandar Lampung 

 

3.2. Gambaran Umum dan Sejarah Singkat Perpustakaan SMA Negeri 1Bandar 

Lampung 

 Perpustakaan SMA Negeri 1 Bandar Lampung beralamatkan di Jalan Jenderal 

Sudirman NO. 41, Enggal, Kec. Enggal, Kota Bandar Lampung Prov. Lampung yang 

merupakan perpustakaan dibawah naungan SMA Negeri 1 Bandar Lampung. Luas 

ruangan perpustakaan 112 m2 terletak disebelah kanan ruang multimedia.  

 Perpustakaan SMA Negeri 1 Bandar Lampung berdiri bersamaan dengan 

berdirinya sekolah tahun 1958 yang ditetapkan menjadi SMA Negeri 1 Bandar 

Lampung pada tanggal 6 januari 2004. Dan resmi menempati gedung baru 

berdasarkan SK bediri: 

No. 643023/4.40.III.1.2021 

Tanggal 25 Januari 2021 

No. NPP : 1871051E000001 
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3.2.1. Sumber Daya Manusia 

Tabel 2. Sumber Daya Manusia Perpustakaan SMA Negeri 1 Bandar Lampung 

No. Nama Jabatan Pendidikan 

1. Hj. Teti Hernawati, M.Pd Kepala Perpustakaan S2 

2. Tazkir, S.I.Pust. Pustakawan S1 

3. Prajna Paramitha, M.Pd Layanan S2 

Sumber: Perpustakaan SMA Negeri 1 Bandar Lampung 

 

3.2.2. Struktur Organisasi Perpustakaan SMA Negeri 1 Bandar Lampung 

Gambar 2. Struktur Organisasi Perpustakaan SMA Negeri 1 Bandar Lampung 

 

Sumber: Perpustakaan SMA Negeri 1 Bandar Lampung 
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3.2.3. Visi dan Misi Perpustakaan SMA Negeri 1 Bandar Lampung 

 Visi merupakan impian atau cita-cita yang harus dimiliki bagi suatu organisasi 

maupun instansi, agar segala sesuatu yang dikerjakan mendapatkan dorongan 

semangat serta keinginan tersebut dapat dicapai. Adapun visi dari perpustakaan SMA 

Negeri 1 Bandar Lampung adalah: 

 “Ingin selalu terdepan imtaq dan iptek, terdepan dalam pencapaian nilai ujian 

nasional melalui kegiatan rajin membaca di perpustakaan”. 

 Sedangkan misi merupakan bentuk usaha untuk meraih cita-cita yang 

diharapkan agar  dapat terwujud, perpustakaan SMA Negeri 1 Bandar lampung 

memiliki misi untuk meraih impiannya yaitu: 

1. Membentuk dan membangun kebiasaan belajar siswa yang lebih terstruktur 

sehingga memperbaiki persepsi siswa dalam pencapaian belajar dengan rajin 

berkunjung dan belajar di perpustakaan. 

2. Menciptakan sekolah sebagai tempat belajar dengan sarana dan prasaran yang 

mencukupi sebagai tempat mengolah prestasi. 

 

3.2.4 Tugas dan Fungsi Perpustakaan SMA Negeri 1 Bandar Lampung 

 Perpustakaan SMA Negeri 1 Bandar Lampung bertugas melaksanakan 

beberapa program diantaranya adalah: 

1. Pengadaan, pembinaan, pengembangan koleksi. 

2. Penyiapan serta pengolahan bahan pustaka. 

3. Penyimpanan, pemeliharaan bahan pustaka. 

4. Pelayanan perpustakaan kepada anggota. 

 Selain itu perpustakaan SMA Negeri 1 Bandar Lampung memiliki fungsi 

sebagai akumulasi serta preservasi bahan pustaka yang ada untuk dikumpulkan, 

disimpan, dipelihara dan dilestarikan guna mengkomunikasikan kepada pengguna 

perpustakaan. Adapun fungsi lainnya adalah: 

1. Sebagai sarana pendidikan dalam mendukung kegiatan belajar-mengajar. 

2. Sebagai pusat penelitian. 

3. Sebagai inspirasi. 
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4. Sebagai rekreasi. 

5. Sebagai pengumpulan infromasi. 

 Berdasarkan pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa perpustakaan SMA 

Negeri 1 Bandar Lampung sudah berperan sesuai dengan pembukaan UUD 1945 

alinea keempat dalam membantu mencerdaskan kehidupan bangsa. 

 

3.2.5. Jam Operasional Perpustakaan SMA Negeri 1 Bandar Lampung 

 Pada suatu instansi pasti memiliki jam untuk dimulainya suatu pekerjaan, 

dimulai dengan jam buka yang menandakan bahwa instansi tersebut sudah bisa untuk 

dikunjungi oleh pengunjung. Dan instansi memiliki jam operasional yaitu dimulainya 

kegiatan pekerjaan misalkan melayani pemustaka pada perpustakaan. Di 

perpustakaan SMA Negeri 1 Bandar Lampung dapat dikunjungi pada pukul 07.15 

WIB dan mulai beroperasi pada pukul 07.30 WIB.  

 Namun, itu semua tidak bergantung pada jam operasional untuk dimulainya 

melayani, akan tetapi berdasarkan keperluan pemustaka maka pustakawan sudah siap 

untuk melayani dikarenakan ini merupakan perpustakaan sekolah untuk membantu 

proses kegiatan belajar-mengajar. 

 Perpustakaan SMA Negeri 1 Bandar Lampung melayani pemustaka hanya di 

hari senin-jum’at, serta di hari sabtu tidak melakukan kegiatan melayani dikarenakan 

libur. Kemudian pengoperasian di hari senin-kamis berakhir pada pukul 14.00 WIB, 

sedangkan di hari jum’at memiliki jam operasional yang singkat dikarenakan adanya 

sholat jum’at. Adapun jam operasional perpustakaan SMA Negeri 1 Bandar 

Lampung, adalah sebagai berikut: 

Tabel 3. Jam Operasional Perpustakaan SMA Negeri 1 Bandar Lampung 

HARI JAM BUKA 

Senin s.d Kamis 07.15 – 14.00 

Jum’at 07.15 – 11.00 

Sumber: Perpustakaan SMA Negeri 1 Bandar Lampung 

 



29 

 

3.2.6. Jenis Koleksi Perpustakaan SMA Negeri 1 Bandar Lampung 

 Dalam keilmuan perpustakaan terdapat pengelompokkan jenis bahan pustaka, 

sesuai dengan kelasnya masing-masing dimulai dari kelas 000-900, adapun 

pengelompokkan tersebut memiliki tujuan agar memudahkan bagi pemustaka 

mencari sesuai dengan kebutuhan yang diinginkannya. Adapun koleksi bahan pustaka 

yang dimiliki oleh perpustakaan SMA Negeri 1 Bandar lampung, adalah sebagai 

berikut: 

Tabel 4. Koleksi perpustakaan SMA Negeri 1 Bandar Lampung (penggolongan buku) 

 

NO  

 

NO. KELAS BUKU  

 

JUMLAH  

JUDUL  

 

JUMLAH  

EKSEMPLAR  

1.  000. Karya umum  40  Judul  316 Eksemplar  

2.  100. Filsafat dan psikologi  55  Judul  150   Eksemplar  

3.  200. Agama  57  Judul  426   Eksemplar  

4.  300. Ilmu-ilmu sosial  45 Judul  742 Eksemplar  

5.  400. Bahasa   37  Judul  857  Eksemplar  

6.  500. Ilmu murni  33  Judul  754 Eksemplar  

7.  600. Ilmu terapan  40 Judul  472   Eksemplar  

8.  700. Kesenian dan olahraga  60  Judul  320   Eksemplar  

9.  800. Kesusasteraan  53  Judul  415   Eksemplar  

10.  900. Geografi, biografi, sejarah  38  Judul  300  Eksemplar  



30 

 

 Jumlah  458  Judul  4852  Eksemplar  

Sumber: Perpustakaan SMA Negeri 1 Bandar Lampung 

 

 Sedangkan perpustakaan SMA Negeri 1 Bandar Lampung memiliki kategori 

tersendiri baik itu buku sebagai bahan untuk mengajar para siswa maupun buku di 

luar kategori mengenai pembahasan pelajaran, seperti novel, ensiklopedia, biografi, 

dan lain sebagainya. Adapun jenis koleksi bahan pustaka yang dimiliki oleh 

perpustakaan SMA Negeri 1 Bandar Lampung, adalah sebagai berikut: 

 

Tabel 5. Perincian koleksi bahan pustaka perpustakaan SMA Negeri 1 Bandar Lampung 

No.  Jenis Buku  Jumlah judul  Jumlah 

eksemplar  

1.  Fiksi  178 Judul  520 Eksemplar  

2.  Non Fiksi  458 Judul  4852 Eksemplar  

3.  Referensi  60 Judul  370 Eksemplar  

4.  Wajib K13  9 Judul  7200 Eksemplar  

5.  Peminatan K13  9 Judul  3600 Eksemplar  

6.  Buku Soal  8 Judul  320 Eksemplar  

Jumlah  722 Judul  16862 Eksemplar  

Sumber: Perpustakaan SMA Negeri 1 Bandar Lampung 
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3.2.8. Tata Tertib Perpustakaan SMA Negeri 1 Bandar Lampung 

 Perpustakaan memberikan pelayanan kepada pemustaka, agar pemustaka 

dapat memperoleh informasi yang dibutuhkan. Akan tetapi untuk memperoleh 

informasi tersebut, perlu menjaga tata tertib selama melakukan penelusuran informasi 

tersebut, agar tidak menggangu kenyamanan pemustaka yang lain. Adapun tata tertib 

yang diberlakukan Perpustakaan SMA Negeri 1 Bandar Lampung diantaranya, adalah 

sebagai berikut: 

1. Pengunjung harus dapat menjaga sopan santun, ketertiban, kebersihan dan 

ketenangan, serta tidak dibenarkan membawa makanan dan minuman diruang 

perpustakaan.  

2. Tas, map, jaket dan barang- barang lain harap dititipkan/diletakkan  pada 

tempat yang telah disediakan.  

3. Buku- buku yang telah dibaca/diambil dari rak harap diletakan disudut rak 

atau meja yang telah ditentukan.  

4. Setiap buku yang dipinjam harus menggunakan kartu peminjam yang telah di 

cap oleh petugas. 

5. Pengunjung yang menggunakan ruang referensi harus meninggalkan kartu 

identitas di meja petugas atau mengisi formulir yang sudah disediakan 

petugas.   

6. Buku referensi hanya dapat dibaca di ruang referensi.  

7. Pengunjung tidak boleh merusak, merobek, mengotori bahan pustaka, dan 

sebagainya. 

8. Pengunjung tidak dibenarkan membawa barang milik perpustakaan keluar 

ruangan perpustakaan .  

9. Setiap pelanggaran tata tertib ini, akan dikenakan sanksi yang telah ditetapkan 

oleh sekolah.  
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3.2.9. Fasilitas Perpustakaan SMA Negeri 1 Bandar Lampung 

 SMA Negeri 1 Bandar Lampung memiliki ruang perpustakaan dengan ukuran  

112 m2 dengan berbagai fasilitas guna menunjang kebutuhan serta kenyamanan 

pemustaka, diantaranya adalah sebagai berikut: 

Tabel 6. Fasilitas Perpustakaan SMA Negeri 1 Bandar Lampung 

No. Unit Jumlah 

1. Meja 8 

2. Kursi 16 

3. Rak buku 8 

4.  Papan tulis 1 

5. Ac 3 

6. Komputer 9 

7. Wifi 1 

8. Ruang Kepala Perpustakaan 1 

9. Ruang Koleksi 1 

10. Ruang Layanan 1 

11. Ruang Referensi 1 

12. Ruang Baca 1 

13. Ruang Pengolahan 1 

Total 50 

Sumber : Perpustakaan SMA Negeri 1 Bandar Lampung 
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3.3. Gambaran Umum Perpustakaan Digital SMA Negeri 1 Bandar Lampung 

Berbasis Website Fliphtml5 

 Didirikan pada tanggal 17 Januari 2022 dengan berlandaskan agar 

perpustakaan tidak hanya dimanfaatkan ketika pemustaka berada di sekolah, akan 

tetapi di mana pun, dan kapan pun pemustaka berada dapat memanfaatkan koleksi 

perpustakaan yang sudah dalam bentuk digital. Dengan memanfaatkan website 

fliphtml5 sebagai pembantu dalam membuat tampilan menjadi lebih mudah 

digunakan baik untuk para guru maupun murid. 

 Berdomainkan bit.ly/digitallibrary-smansabdlperpustakaan digital SMA 

Negeri 1 Bandar Lampung sudah memiliki koleksi e-book sebanyak 157 dan 

mendapatkan sambutan hangat bagi para murid, hal ini disebabkan karena mereka 

yang tidak mendapatkan pinjaman koleksi tercetak karena terbatas. Namun itu semua 

sudah dapat diatasi dengan membuka domain bit.ly/digitallibrary-smansabdl dan 

dengan memilih koleksi apa yang sedang diperlukan dengan sekali klik. 

 

3.3.1. Koleksi E-book Pada bit.ly/digitallibrary-smansabdl 

Tabel 7. Koleksi e-book perpustakaan digital SMA Negeri 1 Bandar Lampung 

No. Jenis Buku Jumlah 

1. Pendidikan 47 

2. Fiksi 103 

3. Umum 10 

 Jumlah 157 

Sumber : Perpustakaan digital SMA Negeri 1 Bandar Lampung 

 

 

 

 



 

 

BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian tentang Antisipasi Pelanggaran Hak Cipta 

Terhadap Koleksi E-book Pada Perpustakaan Digital SMA Negeri 1 Bandar Lampung 

Berbasis Website Fliphtml5, maka dapat ditarik kesimpulan yaitu sebagai berikut : 

1.  Dalam upaya mengantisipasi pelanggaran hak cipta terhadap koleksi e-book 

pada perpustakaan digital SMA Negeri 1 Bandar Lampung berbasis website 

fliphtml5. Penulis menarik kesimpulan agar perpustakaan digital SMA negeri 1 

Bandar Lampung dapat bersih dari pelanggaran hak cipta. Oleh sebab itu, 

dengan cara mengkaji kembali apa yang sudah dipublikasikan serta 

mempelajari mana jenis e-bookyang diperbolehkan untuk dipublikasi ulang, hal 

tersebut harus dilakukan sedini mungkin agar tidak terjadi kejadian yang tidak 

diinginkan, seperti dituntut oleh pencipta  maupun pihak penerbit dari e-book 

yang sudah dipublikasi ulang. Berdasarkan hal tersebut, dengan menaati 

Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014, dalam penerapan perpustakaan digital 

dapat dipastikan tidak akan merugikan pencipta dan salah satu bentukrasa 

hormat kepada pencipta maupun penerbit, karena sudah peduli dengan 

perlindungan hak cipta terutama hak cipta e-book. 

 2. Faktor-faktor hambatan yang dihdapi dalam melakukan penerapan 

perpustakaan digital berbasis website fliphtml5 ini, yaitu terkait dengan dana 

dikarenakan pihak sekolah memiliki fokus utama pada buku pelajaran. Seperti 

yang kita ketahui, bahwa untuk karya fiksi memiliki harga yang cukup mahal 

serta untuk meningkatkan fitur pada fliphtml5 memerlukan dana yang tidak 

sedikit. Sehingga faktor berupa, koleksi e-book sedikit, terdapat iklan, kemanan 

tidak terjamin, serta kapasitas yang terbatas dan batas pengunggahan e-book 

yang sedikit menjadi permasalahan yang dirasakan oleh pemustaka maupun 

pustakawan.  Hal ini tidak berpengaruh untuk tetap melanjutkan penerapan 

perpustakaan secara digital yang dilakukan oleh pihak perpustakaan SMA 
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Negeri 1 Bandar Lampung, meskipun terdapat koleksi yang harus diganti 

dengan koleksi yang tidak berpotensi melanggar hak cipta. 

 

5.2. Saran 

 Berdasarkan pemaparan kesimpulan di atas dengan hasil penelitian penulis 

lakukan, ada beberapa saran yang dapat diperhatikan : 

1. Memanfaatkan fliphtml5 sebagai pembelajaran bagi para siswa dan bekerja 

sama dengan guru untuk menciptakan modul pelajaran. 

2. Mengunduh e-book dengan website kredibel yang sudah peneliti bahas di atas. 

3. Meningkatkan fitur pro pada fliphtml5, agar bisa melakukan pengunggahan 

tanpa batas meskipun memiliki keterbatasan penyimpanan sebesar 50gb. 

Namun itu bisa ditanggulangi dengan cara melakukan pergantian koleksi 

setiap 6 bulan sekali. 

4. Menerapkan 5M. Mencari, menyeleksi, mencermati, memastikan serta 

menjamin yang berarti bahwa mencari terlebih dahulu e-book melalui website 

yang memiliki kredibilitas, kemudian menyeleksi e-book sesuai dengan 

kebutuhan pemustaka, mencermati bahasa yang digunakan apakah tabu atau 

sering didengar, memastikan bahwa e-book tersebut tidak ada masalah terkait 

hakcipta, dan menjamin kamanan serta kenyamanan bagi pengguna maupun 

pengelolanya. 

5. Melakukan pengunduhan e-book melalui website yang memiliki kredibilitas 

serta tidak memiliki permasalahan terkait dengan pelanggaran hak cipta, 

diantaranya adalah sebagai berikut: 

1. buku.kemendikbud.go.id 

2. pdfdrive.com 

3. planetebook.com 

4. archive.org 
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